BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Anak usia taman kanak-kanak adalah anak yang befalden proses
pertumbuhan dan perkembangan yang mempunyai kestiktesang unik. Salah
satu karakteristik yang unik tersebut yaitu menypiinasa ingin tahu yang besar
serta antusias terhadap sesuatu yang ada di sekgjh. Pada usia ini anak akan
selalu banyak bertanya, memperhatikan, dan menali@ar semua hal yang
didengar maupun yang dilihatnya. Ketika akan melisaatu yang menarik
perhatiannya, maka secara spontan anak akan lapgsutanya. Rasa ingin tahu
dan antusias terhadap sesuatu tersebut akan dpkagkanelalui kata-kata atau
yang disebut berbicara.

Kemampuan berbicara merupakan anugerah yang sbedgarga dari
Tuhan Yang Mahakuasalgra, itulah firman Allah Swt, yang pertama
disampaikan  melalui Malaikat Jibril kepadabi Muhammad Saw, hal ini
memberi makna bahwa manusia harus memiliki kemampotuk membaca agar
dapat memaknai kehidupan, sebagai khalifah di nuikai.

Berbicara merupakan salah satu aspek dari ketelamiperbahasa yang
sangat diperlukan bagi perkembangan bahasa and&. & ini perkembangan
bahasa anak akan tumbuh dengan cepat, menyebafkiaralktif berkomunikasi
dengan orang-orang yang ada di sekelilingnya, sex#rik pada kata-kata baru,
hal ini akan menambah kosa kata anak, kemammpeagungkapkan isi pikiran
melalui bahasa lisan, dan pada usia ini anak sudabat menceritakan

pengalamannya yang sederhana kepada guru, temayasebupun orang lain.



Anak yang dapat berbicara atau berkomunikasi denggmmrcar
mempunyai kemampuan yang dapat dibanggakan, seperang presenter anak
di tv, atau ketika kita menyaksikan seorang anatempuan Palestina yang
begitu lancar bercerita tentang kejadian yang mpaidirinya dan seorang anak
perempuan imigran Srilanka yang akan menuju ketrAlis begitu lancar
bercerita tentang, mengapa dia meninggalkan negmrarenuju negara baru
dengan harapan untuk masa depan. Contoh yang gpséderhana adalah
bagaimana anak di lingkungan sekitar kita bisa dradnikasi dengan lancar
sesuai tahapan perkembangannya.

Anak yang memiliki kemampuan berbicara telah meukkan
kematangan dan kesiapan dalam belajar, karena mldmgidicara anak akan
mengungkapkan keinginan, minat, perasaan, dan angmgikan isi hati secara
lisan kepada orang lain. Sebagaimana yang diungkapleh Suhendar (1992:
16):

“Berbicara sebagai suatu proses komunikasi, prpsesbahan wujud

ujaran atau bunyi bahasa yang bermakna, yang d&kamp kepada

orang lain.Berbicara merupakan suatu peristiwa gepaian maksud

(ide, pikiran, perasaan) seseorang kepada orang laidengan

menggunakan bahasa lisan (ujaran) sehingga makssdbut dapat

dipahami orang lain.”

Pendapat tersebut diperkuat oleh Endang dan M@m09: 36), yang
mengatakan bahwa keterampilan verbal dalam beebidsan merupakan
kemampuan mengekspresikan bahan pembicaraan dalbase kata-kata yang
dimengerti banyak orang dan mudah dicerna. Demikiga, menurut Elizabeth

Hurlock (1995: 176), bahwa bicara adalah bentukabahyang menggunakan

artikulasi atau kata-kata yang digunakan untuk ragrpaikan maksud.



Begitu banyak peranan berbicara pada aspek perkgabanak. Selain
berperan pada kemampuan individunya, anak yang likenkemampuan
berbicara ini pun berpengaruh pada penyesuaiardelirjan lingkungan sebaya,
agar dapat diterima sebagai anggota kelompok. Kgmamberbicara anak juga
akan berdampak pula pada kecerdasan. Biasanyayang memiliki kecerdasan
yang tinggi akan belajar berbicara dengan mudgigtcememahami pembicaraan
orang lain dan mempunyai kosa kata yang lebih &#lanyNamun, kemampuan
untuk menguasai keterampilan berbicara ini tidanatkimbuh dengan sendirinya,
tetapi harus melalui proses pembelajaran dan sisndéri lingkungan terdekat
anak.

Berbicara erat kaitannya dengan lingkungan selkiteak, dimulai dari
lingkungan keluarga terutama orang tua. Keluargaupakan lingkungan pertama
yang dapat menumbuhkan kemampuan berbicara and&n merupakan
pembelajaran bahasa yang alamiah serta maletantoh yang pertama ditiru.
Masitoh, at.al. (2005) memaparkan bahwa anak memperoleh pengetataran
keterampilan tidak hanya dari kematangan, tetapgklingan memberikan
kontribusi yang berarti dan sangat mendukung prbskgar anak.

Pendapat tersebut diperkuat oleh Yusuf (Hartini052019), yang
menjelaskan bahwa kemampuan menyebutkan katariextgpakan hasil belajar
melalui imitasi (peniruan) terhadap suara-suara yhgengar anak dari orang lain
(terutama orang tua).

Setelah memasuki taman kanak-kanak, peran tenlaayase sangat
berperan membantu perkembangan bahasa anak. Matelaiksi dalam kegiatan

belajar maupun bermain, anak secara tidakgsung belajar untuk



mengembangkan kemampuan berbicaranya. Hal init@kas berlangsung sesuai
dengan kemampuan bicara anak seusianya. Sebagayaag dikemukakan

oleh Isah Cahyani (2004: 65), bahwa “Anak belajerbltara dengan cara
berinteraksi dengan lingkungannya, selain itu linggan memberikan pelajaran
pula terhadap tingkah-laku, ekspresi, dan menambdiendaharaan kata”.

Pendidik atau guru seyogyanya memfasilitasi dermgaa menggunakan
model kegiatan yang dapat merangsang minat amaikk uberperan aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Pendidik atau guru mengidexsi dan mengeksplorasi
sumber belajar untuk dijadikan media bagnipgkatan keterampilan
berbicara anak, dan menciptakan lingkungan bejagag kondusif, karena guru
yang kreatif akan senantiasa mencari pendekatan Hatam memecahkan
masalah, tidak terpaku pada media atau sumbelbeyaing monoton, melainkan
memilih media pembelajaran yang menarik, bermalarardenyenangkan sesuai
dengan kebutuhan anak.

Sejak masih  bayi, seorang manusia telah mulai javelantuk
berkomunikasi dengan orang sekelilingnya. Hal ierlitat ketika bayi
mengungkapkan keinginannya, bayi akan menangisk&enenangis, hal ini
menunjukkan bahwa bayi tersebut lapar, haus, adinginan. Kemudian bentuk
komunikasi bayi diteruskan melalui bahasa isyacalptehan, dan ekspresi
emosional. Sulit diketahui sejak kapan bayi memulaiuk belajar berbicara,
namun berawal dari celotehan bayi memulai belaabibara.

Seiring dengan bertambahnya usia anak, dapat mapkmac beberapa
kata, pada usia dua tahun kosa kata anak lebild®0 buah dan kemampuan

berbicaranya akan berkembang pesat ketika anak sodim@man kanak-kanak.



Pada usia ini, hasrat anak untuk belajar at@rgorongan yang kuat untuk
mempelajari kata-kata baru dan tentunya melalmwgési dari lingkungan taman
kanak kanak.

Taman kanak-kanak dianggap sebagai tempat yangt taptuk
menumbuhkan kemampuan berbahasa anak. Perkembaagasa anak TK
terlihat dari minat yang tinggi pada huruf-hurufndangka-angka, sudah dapat
mengingat kembali pengertian berdasarkan kata-katsa kata anak lebih dari
2.500. Dan, program pengembangan keterampilan daggbidi taman kanak-
kanak banyak memberi kesempatan anak untuk beabicarenceritakan
pengalamannya secara sederhana. Anak dibiasakak bettanya, menjawab
pertanyaan, dan mengekspresikan keinginannya.

Sesuai dengan tujuan pengembangan berbahasa anakmé@&urut
Soemantri (Hartini: 2005), yaitu agar anak mampengungkapkan melalui
bahasa yang sederhana secara tepat, mampumgrkasi secara  efektif
dengan lingkungan dan membangkitkan minat untulatdaprbahasa Indonesia
dengan baik.

Kenyataannya pengembangan keterampilan berbicaa#t dn taman
kanak-kanak belum maksimal dan cenderung mendapabditan. Tidak semua
anak mampu menguasai keterampilan berbicara. Katidmpuan anak
berkomunikasi secara lisan ini dikarenakan bebesadgsan, salah satu  alasan
tersebut, yaitu kegiatan pembelajaran yang kuraemperhatikan aspek aspek
perkembangan anak.

Rendahnya kemampuan berbicara anak terlihat damakeuan anak

yang sulit berkomunikasi dengan bahasa lisan, soliéngemukakan pendapat



dengan sederhana, sulit memberi informasi, sulihjaveab pertanyaan, malu
untuk bertanya, sulit untuk menceritakan pengatargang sederhana, dan
kemampuan kosa kata anak pun masih terbatas.

Berdasarkan pengamatan yang terjadi di lapangasulsinya di TK Al-
Amin Kecamatan Parongpong Kabupaten Bandung Bdbatam beberapa
aktivitas di kelas terlihat adanya kegiatamang kurang memberikan
kesempatan pada anak untuk mengembangkan kemarbptlzinara. Demikian
pula pemanfaatan media pembelajaran yang kurangperiaiikan aspek-aspek
perkembangan anak, bahkan hampir tidak pernamadigun. Sementara itu, anak
hanya duduk diam mendengarkan ceramah guek l&anya melaksanakan
tugas yang diberikan dan jika ada anak yang bessumaka guru langsung
menegurnya.

Berkaitan dengan media pembelajaran untuk menikghk&keterampilan
berbahasa anak, Isah Suryani (2004: 99) memapdrkhwa kemampuan guru
dalam  mendekatkan anak pada bahasa yaitu kewsemguru dalam mencari
cara atau media komunikasi yang sesuai dengaktesistik anak. Biasanya,
cara yang dapat diterima anak, yaitu cara-cang yaling menyenangkan bagi
anak, alamiah, dan tidak banyak intervensi orangada. Dengan cara-cara
tersebut di samping pembelajaran yang tampak afandian merangsang minat
anak, juga Kketerlibatan anak dalam pembelajaranadaahsemakin tinggi.
Demikian pula, Menurut Suhartono, (2005: 143), &&gi pengembangan
berbicara anak pada umumnya dilakukan dalam benteikaksi belajar mengajar.
Kegiatan itu dapat berjalan dengan baik jika dicdwgkwleh adanya media atau

sarana prasarana. .



Media pembelajaran berfungsi sebagai alat yangnamk perhatian
dan untuk menumbuhkan minat anak berperan stam proses
pembelajaran dan media pembelajaran juga berfusgbagai alat untuk
menghindari verbalisme. Salah satu media pembalajayang digunakan pada
penelitian ini adalah menggunakan media bonekaatang

Boneka adalah media yang sangat akrabatledgnia bermain
anak. Menurut Gallahue (Cahaya, S.I: 2007), bernalalah suatu aktivitas
langsung dan spontan di mana seorang anak mengguoakng lain atau benda-
benda di sekitarnya dengan senang, sukarela, ddangan imajinatif,
menggunakan perasaannya, tangannya, atau seluggiotantubuhnya. Dengan
melalui  penggunakan media boneka tangan secaal tehgsung anak akan
belajar mengenai keterampilan berbicara tanpa disad

Dengan melalui boneka tangan diharapkan anak aaim fertarik untuk
mencoba menggunakan dan senang memainkannya $sugsang dengan jari-
jari tangannya. Boneka tangan sangat populerdaga bermain anak, seperti
yang ditampilkan di media elektronik, yalioneka si unyil pada acara
“Laptop si Unyil”. Dengan menggunakan medidoneka tangan diharapkan
akan meningkatkan minat anak untuk berpartisgh@am proses pembelajaran.

Dalam rangka mengembangkan persoalan tersebuttadi @enulis
mencoba  untuk melakukan penelitian tentang baga@maneningkatkan
keterampilan berbicara anak taman kanak-kanakalmepenggunakan media
boneka tangan, yang penulis rumuskan dalam judulelpan, “UPAYA
MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERBICARA ANAK TK MELALU I

PENGGUNAAN MEDIA BONEKA TANGAN" (Penelitian Tinda&n Kelas di



Taman kanak-kanak Al-Amin Kecamatan Parongpong Katan Bandung

Barat).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diked@mn di atas,
maka perlu adanya suatu penelitian bagaimana caréngkatkan keterampilan
berbicara anak taman kanak-kanak melalui pergjgammedia boneka tangan,
yang secara khusus dapat dipaparkan dalam bentigtpaan di bawah ini:

1. Bagaimana kondisi obyektif keterampilan berbicanaka di TK Al-Amin
Kecamatan Parongpong Kabupaten Bandung Barat?

2. Bagaimana implementasi penggunaan media boneka artandalam
meningkatkan keterampilan berbicara anak di TKAAlin Kecamatan
Parongpong Kabupaten Bandung Barat ?

3. Bagaimana keterampilan berbicara anak TK Al-Aminec&matan
Parongpong Kabupaten Bandung Barat setelah melglenggunakan media
boneka tangan?

C. Tujuan dan K egunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum

Tujuan Umum dari penelitian ini adalah &agana meningkatkan
keterampilan berbicara anak taman kanak-kanak uoef@nggunaan

media boneka tangan.



b. Tujuan khusus

1) Untuk mengetahui kondisi obyektif tentang kemamplbe@rbicara anak
taman kanak-kanak di TK Al-Amin Kecamatan ParomgpKabupaten
Bandung Barat.

2) Untuk mengetahui implementasi penggunaan mediaKkzonangan
dalam meningkatkan keterampilan berbicara anak Ki Al-Amin
Kecamatan Parongpong Kabupaten Bandung Barat.

3) Untuk mengetahui keterampilan berbicara anak detelanggunakan
media boneka tangan.

2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat lsagiua pihak,
seperti guru, lembaga pendidikan, orang tua, daneneliti selanjutnya. Untuk
lebih spesifik penelitian ini mempunyai manfaateggi berikut:
a. Bagi guru
Guru lebih mudah mengajarkan keterampilan berbiaaek , karena memakai
media yang menarik, menyenangkan, dan berma&gisanak.
Memotivasi peranan guru dalam meningkatkan kemampexbicara anak
untuk menciptakan media yang menarik, menyenangkian bermakna agar
anak banyak terlibat dalam kegiatan aktivitas icara.
b. Bagi lembaga pendidikan
Hasil penelitian diharapkan maenjadi sumbangsiba#tapseluruh  lembaga
pendidikan pada umumnya, dan khususnya bagi TK AlPADesa Cihideung

Kecamatan Parongpong Kabupaten Bandung Barat datarmgka



D.

1.

2.

3.

meningkatkan kualitas belajar, terutama keterampbarbicara anak taman
kanak-kanak.

Bagi orang tua

Penelitian ini diharapkan menjadi alternatif dalamaningkatkan keterampilan
berbicara sebagai bahan bacaan dan pengetahuanigpaigditerapkan dalam

kehidupan sehari hari.

. Bagi peneliti selanjutnya

Dapat dijadikan sebagai acuan untuk kajian pendidilselanjutnya dan
menjadi inspirasi serta motivasi bagi kemajuan pargangan pendidikan bagi
anak usia dini.
Asumsi
Dunia anak berbeda dengan orang dewasa, paanusinak akan senang
melakukan  aktivitas bermain, dunia yapgnuh  dengan imajinasi,
berkembangnya kemampuan berbahasa dan kemampukombeikasi.
Melalui aktivitas berbicara anak akan mengungkapk@mt, perasaan, dan
keinginannya dengan bahasa lisan.
Dalam melaksanakn proses pembelajaran agar Iebiimakna, dalam
menyampaikannya harus menyenangkan dan menggumakdia yang
disukai anak adalah suatu hal yang menyenangkan a&aderung diulang-
ulang oleh anak. Hal ini sesuai dengan hukum Iatifiaw of exercise).
Hukum ini menunjukkan bahwa hubungan stimulus daspaons akan
terbentuk manakala terus-menerus dilatih sertadgiulang.
Alat permainan edukatif di taman-kanak banssdamnya, masing- masing

alat permainan mempunyai peran dan fungsinya masagjng. Semua alat
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permainan mempunyai manfaat bagi aspe-aspek pedtgyab anak, antara
lain aspek kognitif, motorik, sosial, dan emogAlat permainan memang
merupakan bahan mutlak bagi anak untuk mengembandkaya yang
menyangkut aspek perkembangan (A. Sudono, 1995: 7).

4. Salah satu alat pembelajaran yang digunakan geetiggunakan media yang
menarik, menyenangkan dan bermakna, dekat denggkutigan bermain
anak dan merupakan Alat Permainan Edukatif (AP&)gydigunakan di
taman-kanak-kanak, maka alat permainan yang digam yaitu media
boneka tangan.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsitkamsep-konsep
yang digunakan dalam penelitian ini, maka dipenukdefinisi yang lebih
operasional terhadap permasalahan yang menjads fadah dalam penelitan,
antara lain:

1. Upaya

Upaya dapat dilakukan untuk memperbaiki prosesibelajaran merupakan
cara yang dilakukan secara disengaja oleh pendidikgan tujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran untuk mencapaariupang diharapkan.
Upaya adalah “usaha-usaha untuk menyampaikan mak&atl atau ikhtiar”
(W.J.S Purwadinata, dalam Cahaya, S.I: 2007).

2. Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara adalah keterampilan mengukajud pikiran atau
perasaan menjadi wujud bunyi bahasa ylegnakna. Sementara, pada

bagian lain dikatakan bahwa, keterampilan berbicadgalah kemampuan
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berkomunikasi secara lisan sebagai media bseiiap individu untuk
menuangkan ide, gagasan, dan pikirannya kepadag aveang lain untuk
berbagai kepentingan (Suhendar, 1992: 21).

. Media Pembelajaran

Pada dasarnya media merupakan salah satu kompenepelajaran. Media
dalam pembelajaran adalah komponen strategi umekyampaikan yang
dapat memuat pesan kepada siswa yang berbentulosag maupun bahan.
Media pembelajaran mencakup semua sumber — yanglukpe untuk
melakukan komunikasi dengan pembelajaran (Magim Brigss, dalam Elan,
at.al 2009 : 51)

. Boneka Tangan

Boneka tangan adalah tiruan dari bentuk manusey gBng menyerupai
manusia, atau binatang sebagai model perbandiygag ditujukan sebagai
mainan untuk anak-anak, dan digunakan sebagai npsirebelajaran. Cara
memainkan boneka tangan yaitu menggunakan jamnjted untuk memainkan
atau menggerakkan kepala, ibu jari dan jari teigagan untuk menggerakkan

badan dari boneka tangan.
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